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Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pakar Untuk Diagnosis Penyakit
Pada Kucing Dengan Metode Certainty Factor Berbasis Android

Abstrak

Studi ilmiah membuktikan bahwa memelihara kucing baik untuk kesehatan. Memiliki
kucing dapat menurunkan risiko berbagai penyakit seperti jantungs.tulang, maupun stres.
Sehingga, kesehatan merupakan.hal yang patut diperhatikan dalam.memelihara kucing.
Kurangnya sebaran klinik hewan pada suatu daerah dan berhalangannya. kehadiran
dokter hewan merupakan. suatu kendala yang terjadi ketika pemilik kucing. ingin
memeriksakan kucingnya. Hal tersebut menyebabkan kucing peliharaan tidak. dapat
segera mendapatkan pertolonganspertama. Solusi dari permasalahan tersebut dibangun
sistem pakar.untuk mendiagnosis penyakit pada kucing berbasis.android. Menggunakan
metode pendekatan certainty factor untuk = menyatakan ukuran ketidakpastian
pengetahuan dari seorang pakar terhadap fakta atau aturan untuk menggambarkan
tingkat keyakinan seorang.pakar.terhadap masalah ‘yang ‘sedang dihadapi. Hasil dari
penelitian ini menghasilkan tingkat akurasi 100% serta dikategorikan sebagai kriteria
sistem yang baik, mampu beroperasi secara efektif dan efisien ditangan pengguna.

Kata Kunci: Android, Certainty Factor, Kucing, Sistem Pakar

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memiliki hewan peliharaan dewasa-kini-merupakan suatu tren yang terjadi pada
hampir seluruh Negara di dunia..Menurut Chen (dalam Nugrahaeni;2016) hewan
peliharaan adalah binatang jinak dan dirawat oleh pemiliknya, hingga. terbentuk
hubungan emosional diantara keduanya. Hubungan emosional tersebut telah teruji
dan terbukti-memberikan dampak positif bagi pemiliknya secara fisik, mental
maupun.sosial yang akhirnya menjadi kebutuhan yang penting dalam menjalani
kehidupan. Karena hal tersebut pecinta_hewan _pun meningkat dan banyak orang
yang ingin memiliki hewan peliharaan.

Berdasarkan survei dari Rakuten Insight di tahun 2021, motivasi seseorang
memiliki hewan peliharaan adalah untuk mengurangi_sedih dan stress, teman,
penjaga, membuat fisik aktif, berbagi minat bersama pasangan, membahagiakan
anak-anak, serta meningkatkan kehidupan sosial. Dalam penelitian ini, penulis
mengambil objek hewan peliharaan rumahan yaitu kucing.

Studi ilmiah membuktikan bahwa memelihara -kucing sebenarnya baik untuk
kesehatan. Memiliki kucing dapat.menurunkan risiko berbagai penyakit jantung
termasuk stroke sekitar 30%. Dengkuran kucing dapat membantu menyembuhkan
tulang, tendon dan otot. Getaran yang dihasilkan.memiliki frekuensi 20-140 Hz,
ilmuwan telah"menunjukkan bahwa frekuensi kisaran 18-35 Hz memiliki efek
positif pada mobilitas sendi setelah cedera, sehingga dalam hal ini kucing dijuluki
sebagai hewan terapi. Mengurangi stress. serta kecemasan.dengan-hanya membelai
bulunya dan membuat kualitas tidur menjadi lebihbaik (Arakelyan, 2019). Dengan
adanya fakta diatas membuktikan betapa hebatnya kucing dikehidupan manusia.
Kesehatan merupakan hal yang patut diperhatikan dalam memelihara kucing, yang
menjadi permasalahan umum dalam kesehatan kucing adalah virus dan bakteri.
Karena kucing merupakan hewan berbulu, maka kucing rentan terserang penyakit
kulit. Seperti halnya ringworm, jamur, ketombe, alergi merupakan jenis penyakit
kulit yang dapat menyerang kucing.
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Tindakan medis merupakan upaya yang tepat untuk menangani sakit yang diderita
oleh kucing. Namun, kurangnya sebaran klinik hewan pada suatu daerah dan
berhalangannya kehadiran dokter hewan merupakan suatu kendala yang terjadi
ketika pemilik kucing ingin memeriksakan peliharaannya. Sehingga, hal tersebut
menyebabkan kucing peliharaan tidak dapat segera mendapatkan pertolongan
pertama. Contoh kasus yang terjadi_ketika kucing peliharaan terserang penyakit
scabies. Scabies menyebabkan-gatal dan menghilangkan rasa.napsu makan pada
kucing. Jika kucing telahterinfeksi parah, maka daya tahan tubuhnyaakanimelemah
dan mengakibatkan kematian. Pertolongan pertama merupakan hal-hal yang dapat
dilakukan untuk: menangani‘ suatu gejala dengan memanfaatkan perlengkapan
sederhana dirumah (Suwed & Napitupulu, 2011).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibuatlah aplikasi sistem pakar yang dapat
mendiagnosis penyakit pada kucing dengan.menggunakan metode certainty factor.
Aplikasi dibuat bertujuan untuk memberikan tindakan awal dalam mengatasi
penyakit yang diderita kucing dan langkah akhir tindakan dokter hewan dalam
penyembuhan. Certainty factor merupakan suatu. metode yang digunakan untuk
menyatakan ukuran ketidakpastian pengetahuan.dari.seorang pakar terhadap fakta
atau aturan untuk menggambarkan tingkat keyakinan seorang pakar terhadap
masalah yang sedang dihadapi*(Arifin, et al., 2017).

Sistem pakar ini dapat membantu mengurangi permasalahan bagi pemilik kucing
dalam mendiagnosis penyakit yang dialami~kucing peliharaannya berdasarkan
gejala-gejala. yang diderita. Dengan _adanya..pengetahuan dari pakar pada
bidangnya, sistem pakar dapat digunakan kapan.dan dimana saja pada kucing
peliharaan serta-memberikan informasi dalam memberikan pertolongan pertama

dalam menyelesaikan masalah.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam pembuatan aplikasi ini adalah:
1. Bagaimana cara mengimplementasikan aplikasi sistem pakar yang dapat
mendiagnosis penyakit pada kucing berdasarkan basis pengetahuan dari pakar?
2. Bagaimana menerapkan penggunaan metode Certainty Factor untuk

mendiagnosis penyakit pada kueing?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam pengerjaan skrispi ini antara lain:
1. Sistem dibangun berbasis mobile android.
2.0 Sistem Pakar yang dibangun dikhususkan untuk mendiagnosis penyakit
pada kucing.
3. Representasi pengetahuan yang digunakan adalah basis pengetahuan dari
seorang pakar pada bidangnya.

4. Pengguna aplikasi ditujukan kepada pemilik-kucing.

1.4 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan permasalahan maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengimplementasikan aplikasi sistem pakar yang dapat mendiagnosis
penyakit pada kucing berdasarkan basis pengetahuan dari pakar.
2. Menerapkan penggunaan metode certainty. factor untuk mendiagnosis
penyakit pada kucing.
Manfaat yang diharapkan diperoleh dari pembuatan aplikasi ini adalah:
1. Pengguna dapat.menangani penyakit yang diderita kucingnya-melalui

diagnosis yang ditampilkan.pada aplikasi.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer Labap Iuya31jod YL uesninr Liep uizi edue)

s
b
(1]
=
Q
[
—
T
o
=
o=
Q.
o
=
3
(]
=
<
o
=
o
=
=
(1]
T
(]
3
-4
3
Q
o
=
<
o
3
Q
g
Q
N
o
=
v
S
-
(1)
=
=1
==
=2
[
Q
(1]
=
b
o
~
o
-
o~
o

N
Ooo
S 5]
s 5
5 2 @
Qe s
3% %
=] =
83z
=
3 <
c o
=X c
< =
(-
-
3 o
g =
T B a
Q [
o =
o T
s m
< =
o ]
=~ o
w
D < B
o
o
Qe 7
o 5
3550
8 =
o
= E
w
o
=53
S x¢c
= &
= o
§ =
2 3
S o<
Py Q
€ o=
a3
- ()
3.= 7
P
2 3
o 2
= g
g s
= 3
= S
o
g 2
I
S =4
=
Q
-
~
-
=
~
Q
-*
Q
 —
o
3.
Q
[~
Q
=
w
| —
Q
-*
[
3
o
w
o
Q
=3

ar
)
=
2
o
-+
)

o
m
=
)
S
-+
Y
§.
;
o
c
q
=
0w
o
=
=
A
o
O
;‘
o
r
3,
*
P
o
Q
)
=.
o
o
-3
)
q
-+
Y

—
o
5
-
')
=
(e}
3
[}
=
(e}
=
o
e
w
()
o
Q
Q
Q
=
)
~*
Q9
[ =
w
o
=
-
(—
-
-~
1)
-
<
Q
-
£
=
3
~
o
=
e
Q
3
o
-
n
Q9
-
-~
=
3
3
1)
=
o
o
-
3
(1]
-
<
o
o
-
-,
)
1)
=
w
c
3
o
M
-

1.5 Metode Pelaksanaan Skripsi
Terdapat metode yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah, yaitu:
1. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan, antara lain:

1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data-data berupa pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada.narasumber secara tatap muka dan tanya jawab
langsung. Pada tahap inidilakukan wawancara langsung dengan Veterinarian yaitu
Drh. Nurisna Solihatin, untuk mendapatkan. basis pengetahuan alat diagnesis
penyakit pada‘kucing.

2. Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan study literatur yaitu mengumpulkan bahan-bahan berupa
referensi dari jurnal, artikel, buku, maupun hal-hal lain yang dapat digunakan untuk
menunjang pembuatan alat.

3. Penyebaran Kuesioner
Pada tahap ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada pemelihara kucing melalui
Google form untuk mengetahui kebutuhan bagi. perancangan sistem yang akan
dikembangkan.

2. Metode Pengembangan Sistem

Metode prototyping merupakan suatu-tekmik untuk mengumpulkan informasi
tertentu mengenai kebutuhan-kebutuhan ‘informasi. pengguna secara cepat.
Berfokus pada penyajian dari aspek-aspek perangkat lunak tersebut yang akan
nampak bagi klien‘atau pengguna. (Susanto & Andriana, 2016) Siklus prototyping
digambarkan pada Gambar. 1.1
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—p| Communication j

Deployment and ik Plan
Feedback

Construction of Modeling
Prototype Quick Design

T

Gambar 1.1 Siklus Metode Prototyping

Pada Gambar 1.1 menampilkan. tahapan beserta penjelesan ‘mengenai
pengembangan dengan metode prototyping yang digunakan sebagai penelitian
(Saputro, 2017).

1. Communication (Komunikasi)

Tahapan awal yang dilakukan pada metode prototyping yaitu mengidentifikasi
permasalahan secara garis besar beserta pengumpulan informasi-informasi lainnya
yang diperlukan oleh klien untuk pembangunan suatu sistem yang diinginkannya.
3. Quick Plan (Perencanaan)

Pada tahapan .ini dilakukannya kegiatan .untuk menentukan spesifikasi,
sumberdaya dan tujuan pengembangan kebutuhan sistem berdasarkan komunikasi
dengan klien yang dilakukan pada tahapan sebelumnya. Agar pengembangan
sistem yang dilakukan. sesuai denganvisi-dan.misi.yang diterapkan.

4. Modeling Quick Design (Pemodelan)

Selanjutnya, dalam tahapan ini dilakukan pembangunan prototype yang bersifat
sementara yang berfokus pada kebutuhan untuk penyajian kepada klien. Kemudian
klien akan mengevaluasi prototype tersebut apakah sudah sesuai dengan kebutuhan
atau perlu dilakukannya evaluasi kembali. Jika sistem dianggap sesuai dengan yang

diharapkan klien, maka proses selanjutnya yang dilakukan adalah pengembangan
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~ yang telah dibangun. Proses pemasangan si

: aplikasi dengan pengkodean sistem sesuai dengan bahasa pemrograman yang
~ digunakan.

5. Construction of Prototype (Konstruksi)

. Tahapan ini dilakukan pembangunan dari prototype dan penguji cobaan sistem

em dan penyediaan dukungan

pengguna juga dilakukan pada tahapan-

POLITEKNIK
NEGERI
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil implementasi, analisis.dan evaluasi“yang dilakukan setelah

pengembangan, aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit pada kucing

telah berhasil dikembangkan dengan menerapkan metode certainty, factor.

Sehingga didapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi metode certainty factor terhadap pengujian dari 7 data uji
menghasilkan nilai akurasi sebesar 100% dan berfungsi sesuai dengan diagnosis
dari pakar.

Hasil pengujian alpha dengan metode black box testing menghasilkan
persentase keberhasilan sebesar 100% yang menandakan secara fungsional
aplikasi telah berfungsi dengan baik

Hasil pengujian pengujian beta dengan metode system usability scale
menghasilkan skor 78 dengan grade B yang.membuktikan sebagai kriteria
sistem yang baik

Hasil pengujian UAT menghasilkan skor 88.29% yang menyatakan pengguna
sangat setuju bahwa aplikasi Medicat telah berfungsi dengan baik ditangan

pengguna.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan sistem selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Mengembangkan " fitur..penomoran pada kuesioner agar mengetahui sudah
berapa banyak pertanyaan yang-telah.terjawab.
Mengembangkan fitur Medicplace agar lebih informatif.

Menambahkan informasi yang diberikan pada fitur Educat.
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Lampiran 2 Data Hasil Survei

Apa kucing peliharaan anda secara tiba-tiba mengalami sakit yvang tidak seperti biasanya? D

50 jawaban

®va
@ Tidak

Apa kucing peliharaan anda selalu dibawa ke dokter hewan untuk melakukan perawatan?

50 jawaban

®Va
@ Tidak
Seberapa sering anda berkunjung ke dokter hewan?
50 jawaban
@ S=ring
@ Kadang - kadang
® Jarang

@ Tidak Pernah

L2




(Lanjutan)

Berapa biaya perawatan perbulan yang dihabiskan untuk kucing anda?

50 jawaban

@ = Rp200.000
@ Rp300.000 - Rp500.000
® = Rp500.000

Jika ada aplikasi yang dapat mendiagnosis penyakit dari gejala yang diderita kucing anda,
apakah aplikasi ini akan membantu?

50 jawaban

@ Ya
@ Tidak

L3




Lampiran 3 Transkrip Wawancara drh. Nurisna Solihatin

Transkrip Wawancara drh. Nurisna Solihatin

Dokter Hewan

Tempat
Waktu :

. Aplikasi Halodoc
Kamis, 20 Mei 2021, Pukul 14.17 — 15.09
Jumat, 21 Mei 2021, Pukul 15.09 — 15.32

< ‘ Drh. Nurisna Solihatin

Terjadinya dibagian tubuh tertentu?

1430 v
Umumnya tampak pada kulit ;, 5

Bisa juga tidak tampak krn penyakit ini bs
dipicu eh alergen

*Oleh 441,

Istilah eosinofilik granuloma ini dipakai saat
intepretasi hasil lab tentang patologi klinis
penyakit

Sedangkan pada kondisi umum lebih
mengarah pada dermatitis / infeksi kulit

Tergantung causanya ;44,4

Oh jadi untuk orang awam sebutnya
infeksi kulit aja ya dok

lya benar, umumnya demikian 1, 5

& ‘ Drh. Nurisna Solihatin

Oiya dok, 3 penyakit tersebut
kan penyakit kulit ya. Lalu yang
membedakannya apa ya?

Dermatitis biasany disertai nanah atau basah
Scabies ada keropeng tebal dan kering

Klo ringworm bentukan luka membentuk
bulatan kemerahan, disertai kebotakan dan
batas kulit sehat yg jelas.

Oh ternyata serupa tapi tak sama ya. Ok
saya lanjut dok. Untuk penyakit FIV?

15.27 &

Tingkatkan imunitas dengan pemberian imun
booster dan pastikan makanan dan minuman
masuk agar tidak dehidrasi

Ini berlaku untuk semua penyakit virus ya spt
panleu, calici, rhinotracheitis

Krn untuk penyakit virus pengobatan dr drh
untuk meringankan gejala dan meningkatkan
imunitas sedangkan yg bisa melawan
virusnya hanya imunnya kucing itu sendiri

15.30
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Lampiran 4 Surat Keterangan Wawancara dan Validasi Data dengan Pakar

SURAT KETERANGAN WAWANCARA DAN VALIDASI DATA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Drh. Nurisna Solihatin

Pekerjaan : Dokter hewan

Menerangkan bahwa:

Nama : Nabila Putri Mulya

NIM : 4817090393

Jurusan . Teknik Informatika dan Komputer
Program Studi . Teknik Informatika

Institusi : Politeknik Negeri Jakarta

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan riset, wawancara dan pengecekan data
mengenai Penyakit pada kucing sejak tanggal 20 Mei 2021 s/d 21 Mei 2021 dalam rangka
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam melaksanakan tugas akhir kuliah dengan judul
“Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosis Penyakit Pada Kucing

Dengan Metode Certainty Factor Berbasis Android”.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan semestinya.

Nganjuk, 21 Mei 2021

(drh. Nurisna Solihatin)

Narasumber
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Lampiran 5 Form Kuesioner Pemilik Kucing

KUESIONER DIAGNOSIS PENYAKIT KUCING

1 = Sangat yakin
2 =Yakin
3 = Cukup yakin
4 = Scdikit yakin/Mungkin
5 =Tidak
No. Pertanyaan 2 3 4 5
1. | Kucing mengalami sulit buang air kecil
2. | Kucing mengalami buang air kecil berdarah
3. | Kucing mengalami sering menjilat alat kelamin Y
4. | Kucing mengalami buang air kecil tidak pada tempatnya pd
S. | Kucing mengalami frekuensi buang air kecil meningkat
6. | Kucing mengalami mata berair dan belekan
7. | Kucing mengalami mata merah dan bengkak
8. | Kucing mengalami flu
9. | Kucing mengalami sulit bernapas
10. | Kucing mengalami mata bernanah
11. | Kucing mengalami perut membesar Y
12. | Kucing mengalami muntah disertai cacing b
13. | Kucing mengalami diare disertai cacing pd
14. | Kucing mengalami anemia
15. | Kucing mengalami batuk
16. | Kucing mengalami gatal dan ruam
17. | Kucing mengalami kulit bersisik
18. | Kucing mengalami kulit mati menyerupai ketombe
19. | Kucing mengalami luka didaerah tertentu
20. | Kucing mengalami luka membentuk lingkaran
21. | Kucing mengalami kehilangan berat badan
22. | Kucing mengalami demam
23. | Kucing mengalami diare
24. | Kucing mengalami tidak nafsu makan Y
25. | Kucing mengalami lesu
26. | Kucing mengalami sering menggaruk kepala Y
27. | Kucing mengalami bulu membotak
28. | Kucing mengalami koreng dan penebalan kulit ditelinga
29. | Kucing mengalami keluar lendir dari hidung
30. | Kucing mengalami mata bengkak

Bogor, 24 Mei 2021

I;g é A

(Rizki R Nasution)
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